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BAB IlI

METODE PENELITIAN

steH (J)

1na-l

§A. é‘bjek Penelitian
3 - 3
@ = @bjek penelitian dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar
=2
¢ddtam BEI pada periode 2013 - 2016.
5 = @
%Bg @esain Penelitian
5C g
® § Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain penelitian kuantitatif, dengan
53 3
%mgskug untuk melihat perbandingan variabel yang akan diuji. Menurut Cooper &
& S
@hindger (2017: 148), desain penelitian dapat dikelompokkan dalam 8 kategori yaitu :
-
1. “Pertanyaan penelitian
A
Q
A
?_?ertanyaan penelitian dalam penelitian ini bersifat formal, dikarenakan penelitian
“ni didasarkan dengan hipotesis, dimana hipotesis tersebut merupakan hal yang
(0]

ZTakan diuji dan menjadi tujuan utama dala penelitian ini untuk menjawab batasan

masalah yang ada.
S
2. &iMetode pengumpulan data

Er
=

;Dilihat dari metode pengumpulan data maka penelitian ini tergolong sebagai studi

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsusw edue) Iul S[]nb{;me

=pengamatan (monitoring), karena penelitian ini dilakukan dengan cara mengamati

S

gdan menganalisa informasi yang menyangkut data laporan keuangan dari

=
=perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam BEI pada periode 2013 - 2016.
g
3. 5 Kemampuan peneliti dalam mempengaruhi variabel
)
§Penelitian ini menggunakan desain ex post facto, yaitu kemampuan untuk
A

=melaporkan apa yang telah terjadi atau tidak terjadi. Penelitian ini mengambil

=dangsung dari data laporan keuangan perusahaan.
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4.

EH

buepun-buepun 1bunpuniqg eydin

©

%JO}UEDUE'[) S!;HSIS

Tujuan Penelitian
@enelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaitu bentuk penelitian yang bersifat

u
Zmengumpulkan data, menguraikan data, menguraikan secara menyeluruh dan
(o]

_Emendalam untuk persoalan yang akan dianalisis
3

. ;Dimensi waktu

=)
ZPenelitian ini menggunakan data berkala (time series) dan data silang (cross

) O

=sectional), yaitu data yang diperolen dalam beberapa interval waktu tertentu,

s

isalnya dalam mingguan, bulanan, atau tahunan.

uang lingkup topik

erdasarkan ruang lingkup topik, penelitian ini tergolong sebagai penelitian
tatistik karena untuk mengambil karakteristik dari populasi melalui pembuatan
.esimpulan dari karakteristik sampel. Hipotesis dalam pengujian ini akan diuji

ecara kuantitatif. Penelitian ini disajikan berdasarkan perwakilan sampel dan uji

aliditas model penelitian.

(319 yeny Jmy gane

Lingkungan Penelitian

sLingkungan penelitian dalam penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan
7]
()
~field setting), karena objek penelitian kondisi lingkungan yang digunakan adalah

[ =
(o
Ukeadaan aktual perusahaan tersebut, tanpa adanya manipulasi data dan tidak
7]
adilakukan simulasi penelitian.

Q.
Q :
=3Presepsi peserta

=3
:O:Dalam penelitian ini termasuk dalam rutinitas aktual (actual routine), karena dalam

3
melakukan proses penelitian peneliti melakukan pengolahan data yang didapat dari

@laporan perusahaan seperti laporan keuangan tahunan.

n
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C. Variabel Penelitian
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1. @ariabel Dependen

ariabel dependen dalam penelitian ini adalah pertumbuhan laba. Menurut Harahap

Q
=
(o)
©
Y
- ES S. (2015: 310) dalam menghitung pertumbuhan laba ia menggunakan rumus
= ~
o =
= g)ertumbuhan laba
2 a
2 5 NI, — NI_,_
2 a -ﬂ-NIa_s — at at—1
é- 2 Njat_i
c &
a @
SDimana :
S a
gﬂﬁir = Pertumbuhan laba bersih perusahaan a pada periode t
Qo =2
)
NI% = Laba bersih perusahaan a pada periode t
%
NIﬂél = Laba bersih perusahaan a pada periode t-1
=
2
L
=)
Q
2. ®Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel lainnya. Dalam
=

pe&litian ini variabel independen yang digunakan adalah sebagai berikut :

Perbedaan permanen (Permanent Differences)

Dalam menghitung rasio perbedaan permanen (permanent differences), Rosanti
& Zulaikha (2013) menggunakan rumus yang diperoleh dari jumlah perbedaan
permanen yang ada dalam catatan atas laporan keuangan dibagi dengan total
aset

Perbedaan Permanen
Total Aktiva

Perbedaan Permanen =

44
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=

Perbedaan Temporer (Temporary Differences)

Dalam menghitung rasio perbedaan temporer (temporary differences), Rosanti
& Zulaikha (2013) menggunakan rumus yang diperoleh dari jumlah perbedaan
temporer yang ada dalam catatan atas laporan keuangan dibagi dengan total

aset

Perbedaan Temporer
Total Aktiva

Perbedaan Temporer =

1g 3sul) 9 1911w exdid e (J)

1usi

Variabel Kontrol

ariabel kontrol merupakan variabel yang dibuat konstan/dikendalikan sehingga

JuIYeRp s

?engaruh variabel independen terhadap variabel dependen tidak terpengaruh oleh
Q

;;'faktor luar yang tidak diamati di dalam penelitian. Variabel kontrol yang digunakan

A

Syaitu :

[ .

&  Pajak Tangguhan

(9]

£ Dalam penelitian Lev & Nissim (2004), mereka menggunakan variabel Pajak

Tangguhan sebagai variabel independennya dengan alasan bahwa pajak
tangguhan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Menurut Brolin &
Rohman (2014), mereka memakai variabel pajak tangguhan sebagai variabel
kontrol dengan alasan pajak tangguhan merupakan dampak pajak penghasilan
yang didapat oleh perbedaan temporer yang diperoleh pada saat rekonsiliasi
laporan keuangan. Menurut Harmana & Suardana (2014), Perhitungan pajak
tangguhan sebagai berikut :

Pajak Tangguhan

Deferred Tax =
Rata — rata total asset
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b.  Return on Asset (ROA)

Dalam penelitian Jackson (2009), ia memakai variabel kontrol ROA dengan alasan
2 ROA memiliki relasi yang baik untuk perubahan laba untuk masa mendatang.
Menurut Lev & Nissim (2004) variabel ROA merupakan faktor yang potensial
yang berpengaruh dalam presistensi laba. Return On Asset (ROA) merupakan rasio
untuk mengukur keseluruhan efektivitas manajemen dalam menghasilkan laba

dengan aset yang ada Gitman & Zutter (2012: 81). ROA diperoleh dari hasil :

B Laba Bersih

rROA=—
Total Asset

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,“‘

AJey ynanjas neje ueibeqgas diynbusw buede)iq |
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-D° Teknik Pengumpulan Data

; Penelitian ini menggunakan metode pengamatan data sekunder, dimana data
gsekundér adalah data yang diperoleh secara tidak langsung seperti media perantara yaitu
gmeIaIQi www.idx.com. Penelitian ini menggunakan laporan keuangan tahunan perusahaan
%manufaktur yang terdaftar dalam BEI pada periode 2013 - 2016.

3 -

SE.  deknik Pengambilan Sampel

E jPeneIiti mengumpulkan data dengan teknik pengumpulan data dengan melakukan

19

dokumentasi, yaitu peneliti melakukan pengumpulan data — data yang diperlukan dalam
penelirftian seperti dokumen dan catatan laporan keuangan perusahan manufaktur.
Penentuan sampel penelitian ini dilakukan dengan metode purposive sampling berdasarkan
kriteria tertentu. Berdasarkan proses pemilihan sampel diperoleh 38 perusahaan yang
memenuhi kriteria sampel penelitian. Dalam teknik ini, pengambilan emiten-emiten yang

dimasumkkan sebagai sampel dilakukan dengan pertimbangan sebagai berikut :

= 46
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1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan

‘rimempublikasikan laporan keuangan audit per 31 Desember secara konsisten dan
:;Iengkap dari tahun 2013-2016 dan tidak di-delisting selama periode pengamatan
apenelitian.

L aporan dinyatakan dalam mata uang rupiah. Dikarenakan penelitian dilakukan di
‘Indonesia maka laporan keuangan yang digunakan adalah dinyatakan dalam
{Rupiah.

: ;Dalam laporan keuangan tersebut terdapat informasi mengenai Aspek perpajakan

iiiperusahaan terutama pengklasifikasian perbedaan permanen (permanent

;differences) dan perbedaan temporer (temporary differences).

6uepun-6uepu&!6unpu!]!g eydig yeH

4. fPerusahaan tidak mengalami kerugian dalam laporan keuangan komerisal dan

Elaporan keuangan pajak selama tahun 2013-2016. Alasannya adalah kerugian dapat
dikompensasi ke masa depan dan menjadi pengurang beban pajak tangguhan
sehingga dapat mengaburkan arti book tax differences yang sebenarnya.

5. SMemiliki kelengkapan informasi yang dibutuhkan terkait dengan indikator-

indikator perhitungan yang dijadikan variabel pada penelitian ini.

Tabel 1.1

Proses Seleksi Sampel Penelitian

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

Keterangan Jumlah

Total perusahaan manufaktur yang

144
terdaftar dalam BEI menurut ICMD 2016
Data #aporan keuangan yang tidak berhasil
dip%leh baik secara fisik baik melalui (21)

;Vpojok BEI maupun website

= 47



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

—

Data laporan keuangan yang menerbitkan

(22)
(mtidak dalam bentuk rupiah

o

g Perusahaan yang mengalami kerugian &

= (43)
aterkena kompensasi kerugian
3

110 210 2B

B

ta %alam laporan keuangan yang tidak
=)

lengkap & tidak sesuai dengan yang (20)

dibutuhkan

ugy bunpul

-Buep

ghnnsu

otal perusahaan manufaktur yang

38

igunakan sebagai sampel penelitian

Pp SHISIg

5 (92
%_Fun

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedusuwl_edue) 1ul SN eAIEY UNJIN]as NEIE Ueibeqas dnnobupll bUele

n

: Data sekunder yang diolah, 2017

eyiewoju|k

“geknik Analisis Data
Te

%
: knik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
Q
1. “Uji Statistik Deskriptif
Uji Statistik Deskriptif digunakan untuk mengetahui deskripsi variabel — variabel

=
untgk penelitian ini dan juga untuk mengetahui gambaran atau karakteristik dari

(o g
va&bel — variabel yang akan digunakan. Alat analisis yang akan digunakan yaitu rata —

ratg'(mean), distribusi frekuensi, nilai minimum, nilai maksimum dan standar deviasi

jueps

2. 2 Uji Kesamaan Koefisien

}

Uji Kesamaan Koefisien atau Uji Pooling dipakai dengan menggunakan data yang

ULIO.

betsifat cross sectional dan time series. Uji Pooling merupakan penggabungan dari data

e

cross sectional dan time series yang digunakan untuk mengetahui apakah pooling data

daE'Fn data penelitian dapat dilakukan dan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan

48
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intecept, slope, atau keduanya diantara persamaan regresi yang ada. Untuk mengujinya,

pe@s menggunakan teknik dummy variabel sehingga akan diperoleh model sebagai

u
berikut:
Q.
; B, +B,PD+pB,TD+ B,DTE+ B,ROA+ B.DT, + B,DT, + B,DT,
T = + BzPD.DT, + B,TD.DT, + B,,DTE.DT, + B,,ROA.DT,
o = +B,,PD.DT,+ 8,,TD.DT, + B,,DTE.DT, + B,-ROA.DT,
E 5 + B,,PD.DT;+ B,,TD.DT; + B,,DTE.DT; + #,,ROA.DT; + ¢
O
:Dirgﬁna ;

= Pertumbuhan Laba (Y)

6uepuel_|6unpu
=
p siusig ¥Alijsu

[afy = Konstanta
2 o
Q =
@B, 3 Bis = Koefisien parameter regresi
o
5
PD:xt = Perbedaan Permanen perusahaan (Permanent Differences) (X1)
Q
A
TD;- = Perbedaan Temporer perusahaan (Temporary Differences) (X2)
n_’f.
DTE, = Pajak Tangguhan (Deferred Tax)
=
ROA = Return On Asset perusahaan
D = Dummy Tahun 1, nilai 1 untuk tahun 2014, selain itu 0

)

1g $hansy|

= Dummy Tahun 2, nilai 1 untuk tahun 2015, selain itu 0

)

= Dummy Tahun 3, nilai 1 untuk tahun 2016, selain itu 0

= Error

o

319 uen] JIM)| e)iew.oju] uep sHis
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3.

Uji Asumsi Klasik

“Metode analisis data yang akan digunakan yaitu metode regresi berganda. Uji ini

dap‘at dikatakan baik apabila data tersebut menghasilkan estimator linier yang BLUE

(Be§t Linear Unbiased Estimator), dengan melakukan beberapa uji yang harus dipenuhi:

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

a Uji Normalitas
| Penggunaan model regresi untuk memprediksi akan menghasilkan kesalahan
(fesidual), yakni selisih antara data aktual dengan data hasil peramalan. Residual
S;éng ada seharusnya berdistribusi normal (Santoso, 2010: 358). Dalam uji ini,
énalisis yang digunakan yaitu uji one sample kolmogrov-smirnov test. Data yang
t%rmasuk dalam BLUE menghasilkan data yang berdistribusi normal. Dalam uji ini
@enggunakan nilai signifikan (a) sebesar 5%. Uji one sample kolmogrov-smirnov
tést dilakukan dengan membuat hipotesis :
| Ho : Data residual berdistribusi normal

Ha : Data residual tidak berdistribusi normal
Dengan kriteria pengambilan keputusan :
Jika Asymp. Sig 2 tailed < a (5%) = Tolak Ho, menandakan bahwa data tidak
Berdistribusi normal

Tika Asymp. Sig 2 tailed > a (5%) > Tidak Tolak Ho, menandakan bahwa data

Bérdistribusi normal

B.  Uji Homoskedastisitas

Residual yang ada seharusnya mempunyai varians Yyang konstan
thomoskedastisitas). Jika varians dari residu tersebut semakin meningkat atau
inenurun dengan pola tertentu, hal ini disebut dengan heteroskedastisitas (Santoso,

2010: 359). Untuk mendeteksi data tersebut heteroskedastisitas/homoskedastisitas,

imaka penelitian ini menggunakan uji korelasi spearman. Data yang termasuk dalam

S 50
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BLUE menghasilkan data yang bersifat homoskedastisitas. Nilai signifikan (o)) yang
@unakan sebesar 5% dengan membuat hipotesis :

Ho : Data tidak ada gejala heteroskedastisitas

Ha : Data ada gejala heteroskedastisitas

ngan Kkriteria pengambilan keputusan :

a Sig. pada output Coefficients > a > Tidak Tolak Ho, maka data tidak ada gejala

1) Dpl 181 P1w exdid yey

an

eteroskedastisitas

i

E

ika Sig. pada output Coefficients < a > Tolak Ho, maka data ada gejala

u

éteroskedastisitas

I

Uji Autokorelasi
Khusus untuk regresi yang berbasis waktu (time series), seharusnya tidak ada

relasi antara data waktu ke t dengan waktu sebelumnya (t — 1 ). Pada SPSS, hal ini

(9FD ueF imy exifew.ioyu] ue

pat dideteksi dengan angka Durbin Watson (Santoso, 2010: 359). Model regresi
yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Dalam uji Durbin Watson,
Tange untuk bebas dari autokorelasi adalah dU < Hasil Output < 4 — dU. Data yang
7]

ﬁrmasuk dalam BLUE menghasilkan data yang bersifat tidak autokorelasi.

193N

Uji Multikolinearitas

S§us

Q.
g Pada model regresi yang baik, variabel — variabel independen seharusnya tidak
ierkorelasi satu dengan yang lain. Pada SPSS, hal ini dapat dideteksi dengan melihat
(=]
q

gorelasi antarvariabel independen, atau melalui angka VIF (Santoso, 2010: 359). Alat
[T
gﬁtistik yang sering digunakan adalah dengan Variance Inflation Factor ( VIF ) dan
Q
Folerance, atau dengan melihat Eigenvalues dan Condition Index. Data yang

fermasuk dalam BLUE menghasilkan data yang tidak berkorelasi satu sama lain.

ueny
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Dengan nilai Tolerance sebesar 10% (0,1) dan nilai VIF sebesar 10 dengan
@nggunakan hipotesis:

Ho : Data — data independen tidak saling berkorelasi satu sama lain

(Multikolinear)

Ha : Data — data independen saling berkorelasi satu sama lain (Multikorelasi)
ngan Kkriteria pengambilan keputusan :

lerance :

a nilai tolerance > 0,1 - Tidak Tolak Ho, maka data tidak terjadi multikolinear

wisiggnnsyg) oXP 191 Miw eadid yeH

ka nilai tolerance < 0,1 - Tolak Ho, maka data terjadi multikolinear

ew.aagl| uepss
)
=
M

Jika nilai VIF > 10 - Tolak Ho, maka data terjadi multikolinear
Q
A

ﬁka nilai VIF < 10 - Tidak Tolak Ho, maka data tidak terjadi multikoliner

(319 ueny

4. Uji Model Persamaan Hipotesis

Dalam penelitian ini, uji statistik yang digunakan adalah analisis regresi linear

su|

berganda. Menurut Santoso (2010: 351), pemakaian analisi linear berganda umumnya

|

[ =
dipgkai 2 sampai 4 variabel untuk variabel independennya. Analisis digunakan untuk
m@rediksi variabel — variabel yang akan digunakan. Variabel dependen dalam

7
pe@litian ini adalah pertumbuhan laba (earning growth), variabel independen dlam

pe;litian ini adalah perbedaan permanen (permanent differences) dan perbedaan
terg)orer (temporary differences), serta variabel kontrol dalam penelitian ini adalah
Pag!( Tangguhan (Deferred Tax) dan ROA. Maka persamaan model regresi yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah :

ANI=B,+ B,PD+B,TD + B,DTE+ B,ROA + =
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imana :

= Pertumbuhan Laba ()

= Konstanta

= Koefisien parameter regresi

= Perbedaan Permanen perusahaan (Permanent Differences) (X1)

= Perbedaan Temporer perusahaan (Temporary Differences) (X2)

= Pajak Tangguhan (Deferred Tax)

= Return On Asset perusahaan

= Error

ji ANOVA (F Test)

(319 ue

Dalam penelitian ini, uji ini dipakai untuk menguji persamaan regresi linear

berganda sudah tepat atau sesuai. Menurut Santoso (2010: 293) ada beberapa asumsi

datam menggunakan uji ANOVA yaitu :
7]

m

D

19 uep) YIngi

Populasi yang akan diuji berdistribusi normal

Varians dari populasi tersebut adalah sama

Sampel tidak berhubungan satu dengan yang lain
Untuk menguji apakah persamaan linear berganda sudah tepat dengan
gunakan hipotesis :
Ho : 81,82 83,8, =0

Ha : Paling sedikitada 1 8, # 0

e)ljew.0ff] uep sgusig INM}

an Kriteria pengambilan keputusan :
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Jika nilai Sig > o = Tidak Tolak Ho, maka model tidak dapat digunakan

Jik@ilai Sig < a = Tolak Ho, maka model dapat digunakan

u
Q

Jiké_F hitung > F tabel - Tidak Tolak Ho, maka model tidak dapat digunakan

Y
mﬁikérF hitung < F tabel > Tolak Ho, maka model dapat digunakan
> 3
¥ =
o 3
26. =Uji t (T-Test)
“é gbalam penelitian ini, uji t digunakan untuk menguji apakah ada hubungan yang
a
ésigrfg_fikan antar variabel (Santoso, 2010: 258). Pengujian ini menggunakan nilai
IC wn
ésig@'-fikan (o) sebesar 5%. Penelitian ini menggunakan uji t untuk mengetahui apakah
@ 3

variabel independen benar — benar berpengaruh untuk variabel dependen dengan

melj’qggunakan hipotesis :

H1 : Perbedaan Permanen (Permanent Differences) dalam Book Tax Differences

tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba perusahaan

(319 ueny simy e

Ho:j5,=0

Ha: [, #0

H2 : Perbedaan Temporer (Temporary Differences) dalam Book Tax Differences

Ig INISu]

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba perusahaan

Ho:j5,=0
Ha: 5, #0

Dengan kriteria penelitian :
Jika t hitung > t tabel - Tolak Ho, maka ada pengaruh
Jika t hitung < t tabel - Tidak tolak Ho, maka tidak ada pengaruh

Jika Sig > a - Tidak Tolak Ho, maka tidak ada pengaruh
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Jika Sig < a = Tolak Ho, maka ada pengaruh

12 >|e|-| @

7. _chI Koefisien Determinasi (R?)

Y
T g Dalam penelitian ini, uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur
= ~
%be@pa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen
o} A
o A
(g;hogall 2013: 95). Nilai koefisien determinasi antara nol (0) dan satu (1). Apabila nilai
Q 3
c 7
R? sgmakin mendekati nilai nol (0) maka variabel independen dalam menjelaskan
C =
‘éjarlagel dependen amat terbatas. Apabila nilai R? semakin mendekati nilai satu (1) maka
\garlaﬁel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
Q =
“rcﬁemﬁredlka variasi variabel dependen.
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